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 This study aims to map and analyze the development of research related to product innovation 
and competitiveness in the creative industry through a bibliometric approach. Using a descriptive 
quantitative method, data were obtained from 500 publications indexed in Google Scholar for the 
period 2021–2025. Data collection was conducted using the Publish or Perish application, while 
the analysis was performed with VOSviewer. The results show that research productivity on 
innovation topics peaked in 2021 and gradually declined until 2025. Keyword mapping reveals 
that innovation, product development, renewable energy, economic growth, and green technology 
innovation are the most frequent terms, indicating a close relationship between innovation, 
technology, and sustainability in the creative industry. The overlay and density visualizations 
highlight a research trend shifting toward digital innovation and environmental sustainability. 
However, this study has limitations, particularly regarding the data source, which only includes 
Google Scholar metadata and lacks complete keyword standardization. Therefore, future studies 
are recommended to combine multiple databases such as Scopus and Web of Science and 
integrate text mining or topic modeling for more comprehensive and in-depth analyses. The 
findings of this study contribute to understanding the research landscape of product innovation in 
the creative industry and serve as a reference for developing sustainable innovation strategies in a 
competitive global economy. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk memetakan dan menganalisis perkembangan riset mengenai 
inovasi produk dan daya saing industri kreatif melalui pendekatan bibliometrik. Dengan 
menggunakan metode kuantitatif deskriptif, data diperoleh dari 500 publikasi yang terindeks 
Google Scholar selama periode 2021–2025. Pengumpulan data dilakukan dengan aplikasi Publish 
or Perish, sedangkan analisis dilakukan menggunakan VOSviewer. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa produktivitas publikasi bertema inovasi mencapai puncak pada tahun 2021 dan mengalami 
penurunan bertahap hingga 2025. Pemetaan kata kunci mengungkapkan bahwa istilah innovation, 
product development, renewable energy, economic growth, dan green technology innovation 
merupakan istilah yang paling sering muncul, menunjukkan keterkaitan erat antara inovasi, 
teknologi, dan keberlanjutan dalam industri kreatif. Visualisasi overlay dan density menampilkan 
pergeseran tren penelitian menuju inovasi digital dan keberlanjutan lingkungan. Namun, 
penelitian ini memiliki keterbatasan pada sumber data yang hanya menggunakan metadata dari 
Google Scholar dan belum mencakup standarisasi kata kunci secara menyeluruh. Oleh karena itu, 
penelitian selanjutnya disarankan untuk menggabungkan beberapa basis data seperti Scopus dan 
Web of Science serta memanfaatkan pendekatan text mining atau topic modeling agar hasil 
analisis lebih komprehensif. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi dalam memahami 
lanskap penelitian inovasi produk di industri kreatif dan menjadi acuan bagi pengembangan 
strategi inovasi berkelanjutan dalam persaingan ekonomi global. 
 
Kata kunci: inovasi produk; industri kreatif; daya saing; bibliometrik; VOSviewer 

   

 
 

Pendahuluan 
 

Industri kreatif kini diakui sebagai salah satu sektor strategis yang berkontribusi besar terhadap 
pertumbuhan ekonomi berbasis inovasi dan pengetahuan. Dalam lanskap ekonomi global yang semakin 
kompetitif, kemampuan suatu negara untuk menciptakan nilai tambah tidak lagi hanya bergantung pada 
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sumber daya alam, tetapi lebih pada kemampuan sumber daya manusianya untuk berinovasi dan berkreasi 
(Aman-Ullah et al., 2022). Perubahan paradigma ekonomi dari berbasis produksi menuju ekonomi berbasis 
pengetahuan menjadikan kreativitas dan inovasi sebagai faktor utama dalam menciptakan keunggulan 
kompetitif dan keberlanjutan industri. Dalam industri kreatif, hubungan antara modal manusia, kepemimpinan 
inovatif, dan inovasi produk menjadi semakin kompleks. Industri ini bergantung pada kreativitas individu serta 
kolaborasi lintas disiplin dalam menghasilkan produk dan layanan yang unik. Seiring dengan berkembangnya 
teknologi digital dan ekonomi berbasis platform, proses inovasi produk menjadi semakin cepat, terbuka, dan 
kolaboratif (Aman-Ullah et al., 2022). Dalam konteks ini, inovasi tidak hanya berarti penemuan baru, tetapi 
juga perbaikan berkelanjutan terhadap produk dan proses yang sudah ada untuk meningkatkan nilai dan daya 
saing. 

Namun,  kreativitas  saja  tidak  memadai  untuk  mendorong lahirnya  inovasi,  karena  Inovasi  juga  
bergantung  pada  kemampuan  dalam  mengumpulkan informasi   dari   lingkungan   eksternal,   
mengintegrasikannya   ke   dalam   organisasi,   serta memberdayakan  sumber  daya  manusia  secara  efektif 
(Prihatna et al., 2024). Di  beberapa industri,  kemampuan  untuk  menciptakan  inovasi  secara  berkelanjutan  
bukan  hanya  menjadi faktor  utama  kesuksesan,  tetapi  juga  menjadi  syarat  pentinguntuk  kelangsungan  
hidup  
Beberapa penelitian meneliti tentang hubungan kreativitas dan inovasi produk, baik itu untuk   produk   
kuliner,   produk   ramah   lingkungan   (green   product)   hingga   pentingnya Pendidikan  kewirausahaan.  
Penelitian Prihatna  et  al  (2024) terkait  human  capital,  produk inovasi dan kreatifitas industry  menganalisis 
peran kreativitas sebagai faktor mediasi dalam meningkatkan  inovasi  produk  dalam  konteks  UMKM  
industri  kreatif  kuliner  di  Indonesia. 

Di banyak negara, industri kreatif terbukti mampu memberikan kontribusi signifikan terhadap produk 
domestik bruto (PDB) dan penciptaan lapangan kerja. Misalnya, laporan UNESCO (2023) menunjukkan 
bahwa sektor ini tumbuh lebih cepat dibandingkan industri tradisional dan berperan penting dalam mendukung 
pembangunan berkelanjutan. Namun, daya saing industri kreatif tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
menciptakan produk inovatif, tetapi juga oleh sejauh mana inovasi tersebut mampu dikomersialisasikan dan 
diterima oleh pasar global (Gohoungodji, 2024). Dalam hal ini, inovasi produk memiliki hubungan erat dengan 
strategi diferensiasi, kualitas desain, dan pemanfaatan teknologi digital. 

Meskipun penting, riset mengenai inovasi produk dalam konteks industri kreatif masih relatif tersebar 
dan belum terpetakan secara sistematis. Sebagian besar penelitian terdahulu bersifat konseptual atau studi 
kasus yang berfokus pada sub-sektor tertentu, seperti desain, kuliner, atau mode, tanpa memberikan gambaran 
holistik mengenai tren global (Qiu et al., 2023). Padahal, pendekatan bibliometrik memungkinkan peneliti 
untuk memahami bagaimana topik inovasi produk dalam industri kreatif berkembang dari waktu ke waktu, 
siapa saja aktor utama dalam penelitian ini, serta tema-tema yang mendominasi literatur ilmiah (Masnun et al., 
2024) 

Analisis bibliometrik merupakan metode kuantitatif yang digunakan untuk mengukur, memetakan, 
dan menganalisis pola publikasi ilmiah dalam suatu bidang pengetahuan (Donthu et al., 2021). Melalui analisis 
ini, peneliti dapat mengidentifikasi penulis paling produktif, negara dengan kontribusi penelitian tertinggi, 
serta hubungan antara tema dan kata kunci yang sering muncul. Pendekatan ini semakin banyak digunakan 
untuk mengevaluasi perkembangan bidang riset yang dinamis seperti inovasi, kewirausahaan, dan ekonomi 
kreatif (Masnun et al., 2024) Dalam konteks industri kreatif, analisis bibliometrik dapat membantu memahami 
evolusi riset inovasi produk, sekaligus mengidentifikasi peluang penelitian baru di masa depan. 

Selain itu, pentingnya studi ini juga didorong oleh meningkatnya kebutuhan akan keunggulan 
kompetitif berbasis inovasi. Menurut Porter (2020), daya saing suatu industri tidak hanya berasal dari efisiensi 
biaya, tetapi dari kemampuan untuk menciptakan nilai unik yang sulit ditiru pesaing. Dalam konteks industri 
kreatif, keunggulan kompetitif seringkali muncul dari orisinalitas ide, kreativitas desain, dan kemampuan 
adaptasi terhadap perubahan selera konsumen global (Anwar, 2025). Dengan demikian, pemetaan sistematis 
terhadap riset inovasi produk dapat memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana kreativitas 
berkontribusi terhadap daya saing industri kreatif. 

Dalam lima tahun terakhir, muncul peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi terkait topik ini, 
terutama di jurnal internasional seperti Technological Forecasting and Social Change, Sustainability, dan 
Journal of Business Research (López-Sánchez et al., 2022). Tren ini menunjukkan perhatian yang semakin 
besar terhadap hubungan antara inovasi produk, keberlanjutan, dan daya saing. Riset-riset terkini juga 
menyoroti bagaimana teknologi digital, seperti kecerdasan buatan (AI), Internet of Things (IoT), dan desain 
berbasis data, berperan penting dalam mempercepat proses inovasi di sektor kreatif (Anwar, 2025). 

Namun, belum banyak studi yang secara khusus melakukan analisis bibliometrik komprehensif 
tentang keterkaitan antara inovasi produk dan daya saing dalam industri kreatif. Sebagian besar kajian masih 
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terpisah antara riset tentang inovasi produk dan riset tentang industri kreatif itu sendiri (Dewi Anjaningrum & 
Purnomo Sidi, 2018). Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan 
memberikan pemetaan yang menyeluruh terhadap perkembangan, kolaborasi, serta tema utama dalam literatur 
ilmiah global. 

Dengan melakukan analisis bibliometrik menggunakan data dari Scopus untuk periode 2010–2025, 
penelitian ini bertujuan memberikan gambaran empiris tentang bagaimana topik inovasi produk berkembang 
dalam konteks industri kreatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik berupa 
peta pengetahuan (knowledge mapping) yang memperlihatkan arah dan dinamika riset, sekaligus memberikan 
wawasan praktis bagi pembuat kebijakan dan pelaku industri kreatif dalam merancang strategi inovasi yang 
lebih berkelanjutan dan kompetitif. 
 
 

Metode penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode analisis bibliometrik untuk 
memetakan tren, kolaborasi, dan tema riset tentang inovasi produk dan daya saing industri kreatif. Analisis 
bibliometrik dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai perkembangan penelitian 
berdasarkan data publikasi ilmiah Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode 
analisis bibliometrik untuk memetakan tren, kolaborasi, dan tema riset tentang inovasi produk dan daya saing 
industri kreatif. Analisis bibliometrik dipilih karena mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
perkembangan penelitian berdasarkan data publikasi ilmiah (Donthu et al., 2021). 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran publikasi yang terindeks Google Scholar 
menggunakan aplikasi Publish or Perish, karena memiliki cakupan jurnal internasional yang luas dan metadata 
yang lengkap. Pencarian dilakukan pada Januari 2025 menggunakan kata kunci “product innovation” dan 
“creative industry” dengan periode 2021 hingga 2025, jenis dokumen article dan review, serta bahasa Inggris.  

 

 

Gambar 1. Metode penelusuran melalui Publish or Perish 
 

Analisis data dilakukan menggunakan Bibliometrix dengan VOSviewer. Tahap pertama adalah analisis 
deskriptif, meliputi tren publikasi, penulis dan jurnal paling produktif, serta negara dan institusi kontributor 
utama. Tahap kedua yaitu analisis jaringan (network analysis) yang mencakup co-authorship, co-citation, dan 
bibliographic coupling untuk melihat pola kolaborasi ilmiah. Selanjutnya dilakukan analisis kata kunci 
(keyword co-occurrence) untuk mengidentifikasi tema dominan dan arah perkembangan riset. 
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Secara keseluruhan, metode ini memberikan gambaran komprehensif tentang peta pengetahuan global 
terkait inovasi produk dalam industri kreatif, sekaligus mengidentifikasi peluang riset dan arah pengembangan 
keilmuan di masa depan. 

  
 

Hasil dan diskusi 
 
a. Perkembangan Publikasi Penelitian Inovasi 

Hasil penelusuran publikasi dengan topik innovation melalui file metadata berformat RIS menunjukkan 
bahwa dalam kurun waktu lima tahun terakhir (2021-2025) terjadi fluktuasi perkembangan jumlah publikasi 
ilmiah mengenai inovasi. Total terdapat 500 dokumen yang berhasil diidentifikasi dalam penelitia ini. 
Perkembangan publikasi penelitian di bidang inoasi menunjukkan peningkatan yang signifikan pada awal 
peride analisis, kemudian mengalami penurunan secara bertahap pada tahun-tahun berikutnya. Dari total 500 
publikasi tersebut, tahun 2021 menjadi tahun dengan jumlah publikasi tertinggi yaitu 198 dokumen (39,6%), 
sedangkan publikasi terendah terjadi pada tahun 2025 dengan 9 dokumen (1,8%). 
 

Tabel 1. Perkembangan jumlah publikasi penelitian dengan topik selama periode 2021-2025 
Tahun Publikasi Jumlah Dokumen Persentase (%) 

2021 198 39,6 
2022 157 31,4 
2023 90 18 
2024 46 9,2 
2025 9 1,8 
Total 500 100 

 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa tren penelitian terkait inovasi mengalami penurunan jumlah 

publikasi setiap tahunnya setelah mencapai puncaknya pada tahun 2021. Fenomena ini mengindikasikan 
bahwa minat terhadap penelitian inovasi sangat tinggi pasca-pandemi COVID-19, ketika isu mengenai inovasi 
teknologi, inovasi pendidikan, dan inovasi bisnis menjadi fokus utama berbagai disiplin ilmu. Namun, setelah 
itu terjadi pergeseran minat riset ke arah topik yang lebih spesifik seperti transformasi digital, kecerdasan 
buatan, dan keberlanjutan (sustainability). 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Perkembangan Publikasi Penelitian Inovasi Terindeks Google Scholar 
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b. Peta Perkembangan Publikasi Berdasarkan Kata Kunci (Keyword Co-occurrence) 
 

                   
      

Gambar 2. Visualisasi Jaringan Kata Kunci Penelitian Innovation 
 

Berdasarkan hasil analisis co-occurrence menggunakan VOSviewer, diperoleh sejumlah istilah yang 
paling sering muncul dalam penelitian bertema inovasi, di antaranya renewable energy, economic growth, 
emission, financial development, dan environmental innovation. Hasil pemetaan menunjukkan adanya 
keterkaitan yang kuat antara topik inovasi dengan isu lingkungan, ekonomi, dan teknologi. Kata kunci 
renewable energy menjadi istilah dengan frekuensi tertinggi, menandakan bahwa fokus penelitian inovasi saat 
ini banyak diarahkan pada pengembangan energi terbarukan dan keberlanjutan lingkungan. Selain itu, 
munculnya istilah seperti digital finance, blockchain, dan green technology innovation menunjukkan tren baru 
penelitian yang menitikberatkan pada transformasi digital dan inovasi hijau sebagai solusi ekonomi 
berkelanjutan. 

 

Gambar 4. Visualisasi network pada co-occurance 
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Pada gambar 4 di atas menunjukkan hasil visualisasi network dari analisis co-occurrence menggunakan 
VOSviewer terhadap publikasi bertema innovation. Setiap node atau bulatan merepresentasikan kata kunci 
yang muncul dalam dokumen penelitian, sedangkan garis penghubung di antara node menunjukkan adanya 
hubungan atau keterkaitan antar kata kunci dalam satu konteks penelitian. Ukuran node menggambarkan 
frekuensi kemunculan istilah, dan warna menunjukkan klaster tematik yang terbentuk berdasarkan kedekatan 
antar konsep.  

Dari visualisasi tersebut, terlihat bahwa istilah “innovation” menempati posisi pusat dengan ukuran 
node terbesar, menandakan bahwa konsep ini menjadi poros utama dalam keseluruhan jaringan penelitian. 
Istilah lain yang juga menonjol antara lain development, performance, renewable energy, economic growth, 
green technology innovation, dan business model. Beberapa klaster utama dapat diidentifikasi, yaitu klaster 
merah yang berfokus pada inovasi bisnis dan model bisnis, klaster hijau yang menyoroti inovasi lingkungan 
seperti green innovation dan renewable energy, serta klaster biru dan ungu yang berkaitan dengan inovasi 
dalam bidang pendidikan dan sistem teknologi.  

Secara keseluruhan, peta ini memperlihatkan bahwa riset mengenai inovasi bersifat multidisipliner, 
dengan hubungan yang erat antara aspek bisnis, lingkungan, teknologi, dan pendidikan. Arah penelitian terkini 
menunjukkan peningkatan perhatian terhadap topik green innovation dan digital transformation sebagai bagian 
dari upaya menuju pembangunan berkelanjutan. 

      

 

Gambar 5. Visualisasi overlay pada co-occurance 

 
Pada gambar 5 di atas menunjukkan hasil visualisasi overlay dari analisis co-occurrence menggunakan 

VOSviewer terhadap publikasi dengan topik innovation. Berbeda dengan network visualization yang 
menyoroti hubungan antar istilah, visualisasi overlay ini menampilkan perkembangan temporal (jejak waktu) 
dari kemunculan kata kunci dalam penelitian. Warna pada setiap node menggambarkan tahun rata-rata 
kemunculan kata kunci, semakin ke arah kuning, semakin baru kata kunci tersebut muncul dalam literatur, 
sedangkan warna biru keunguan menunjukkan kata kunci yang lebih sering digunakan pada periode 
sebelumnya. Dari gambar terlihat bahwa istilah seperti “green technology innovation”, “digital finance”, dan 
“education” memiliki warna yang lebih terang (kuning-hijau), menandakan bahwa topik tersebut merupakan 
tren penelitian terbaru yang berkembang pada periode 2022 hingga 2024. Sebaliknya, istilah seperti 
“innovation”, “development”, dan “business model” berwarna lebih gelap (biru), yang menunjukkan bahwa 
topik-topik ini telah lebih dulu menjadi fokus penelitian sejak awal periode analisis. Dengan demikian, peta ini 
memperlihatkan pergeseran fokus riset inovasi dari tema-tema umum seperti innovation development dan 
business model menuju isu-isu yang lebih mutakhir seperti green innovation, digital finance, dan educational 
technology, yang menggambarkan arah evolusi penelitian inovasi menuju pendekatan berkelanjutan dan 
berbasis teknologi. 
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Gambar 6. Visualisasi density pada co-occurance 
 
Gambar tersebut menunjukkan hasil visualisasi density (kepadatan) dari analisis co-occurrence 

menggunakan VOSviewer terhadap publikasi bertema innovation. Visualisasi ini menggambarkan tingkat 
kepadatan kemunculan kata kunci yang saling berhubungan dalam seluruh dataset penelitian. Pada peta ini, 
warna dan intensitas cahaya menunjukkan seberapa sering suatu istilah muncul dan seberapa kuat 
hubungannya dengan istilah lain. Area berwarna kuning terang menandakan wilayah dengan tingkat 
kemunculan dan hubungan yang paling tinggi, sedangkan area berwarna hijau dan biru menunjukkan topik 
yang kemunculannya lebih jarang atau kurang memiliki keterkaitan kuat dengan kata kunci lainnya. Terlihat 
bahwa istilah “innovation” berada di pusat peta dengan warna kuning paling terang, menandakan bahwa topik 
ini merupakan fokus utama penelitian dan memiliki hubungan yang luas dengan istilah lain seperti 
development, performance, impact, dan renewable energy. Sementara itu, istilah seperti digital finance, green 
innovation, dan process innovation berada di area yang lebih redup, menandakan bahwa topik tersebut masih 
relatif jarang diteliti dibandingkan tema utama. Secara keseluruhan, peta density ini memperlihatkan bahwa 
penelitian terkait inovasi paling padat berada di sekitar tema pengembangan, dampak, dan kinerja inovasi, 
dengan potensi perluasan riset ke arah inovasi hijau dan keuangan digital di masa mendatang. 
 
 
Kesimpulan dan Rekomendasi 

 
Berdasarkan hasil analisis bibliometrik terhadap publikasi ilmiah bertema inovasi produk dan daya 

saing industri kreatif menggunakan perangkat lunak VOSviewer, dapat disimpulkan bahwa penelitian dalam 
bidang ini menunjukkan tren yang dinamis dan berkembang pesat selama periode 2021–2025. Secara umum, 
hasil pemetaan menunjukkan bahwa topik inovasi produk berperan penting dalam memperkuat daya saing 
industri kreatif di berbagai sektor, terutama pada bidang teknologi, kewirausahaan, dan ekonomi kreatif. Dari 
hasil network visualization, istilah seperti innovation, product development, creativity, entrepreneurship, dan 
competitiveness menjadi kata kunci yang paling sering muncul dan memiliki hubungan kuat satu sama lain, 
menandakan bahwa inovasi produk merupakan pendorong utama dalam penciptaan nilai tambah dan 
keunggulan kompetitif industri kreatif. 

Peta overlay visualization menunjukkan bahwa tren riset terkini mulai bergeser ke arah tema yang lebih 
modern dan berkelanjutan, seperti digital innovation, green technology, dan sustainable creative economy. 
Pergeseran ini menggambarkan evolusi penelitian dari fokus konvensional pada inovasi produk fisik menuju 
inovasi berbasis digital dan keberlanjutan lingkungan. Selain itu, density visualization menegaskan bahwa 
pusat perhatian penelitian masih berfokus pada hubungan antara inovasi, kinerja bisnis, dan strategi 
pengembangan produk dalam konteks industri kreatif yang semakin terdigitalisasi. 

Namun, penelitian bibliometrik ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 
hasil analisis bergantung pada kualitas dan kelengkapan data yang diimpor dari basis data seperti Google 



Insight Management Journal, 5 (2) (2025) 10-18 

17 

Scholar, sehingga publikasi yang tidak terindeks atau tidak memiliki metadata lengkap mungkin belum 
terwakili. Kedua, analisis menggunakan VOSviewer bersifat deskriptif dan berbasis hubungan antar kata 
kunci, sehingga belum mampu menjelaskan hubungan kausal atau mendalam antar variabel penelitian. Selain 
itu, keterbatasan perangkat lunak ini adalah ketergantungannya pada frekuensi kemunculan istilah, bukan pada 
konteks semantik atau kualitas konten artikel. 

Sebagai rekomendasi, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggabungkan analisis bibliometrik 
dengan metode text mining atau systematic literature review agar hasil yang diperoleh lebih komprehensif dan 
analitis. Penggunaan beberapa basis data seperti Scopus atau Web of Science juga dapat memperluas cakupan 
publikasi dan memperkuat validitas hasil. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengkaji secara empiris 
hubungan antara inovasi produk, kreativitas, dan daya saing industri kreatif pada tingkat organisasi atau 
wilayah tertentu, sehingga mampu memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan kebijakan dan strategi 
inovasi di sektor ekonomi kreatif yang berkelanjutan. 
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